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Abstract: The study aims to get descriptions of (1) collaboration between
teachers and students; (2) the development of Adiwiyata school model; and (3)
optimizing Adiwiyata schools through a teaching assistance program based on
experiential learning. This study used a qualitative descriptive method with a
survey and development research design. The data sources of this research were
the residents of SMP 12 Malang and students of the teaching assistance program
at the Faculty of Agriculture, Universitas Brawijaya. The key instrument of this
research was the researcher, assisted by using a questionnaire instrument and
observation and interview guidelines. Data analysis was carried out through the
stages of (1) data review, (2) data category and classification, (3) data reduction
and codification, and (4) drawing conclusions. The research showed (1) students
and teacher collaboration in an experiential learning-based teaching assistance
program was the students manage the learning in the Concrete Experience and
Active Experimentation stages while the teacher manages the learning in the
Reflective Observation and Abstract Conceptualization stages; (2) the
development of the Adiwiyata school model through the experiential learning-
based teaching assistance program was carried out by reviewing the school's
vision, mission, and goals, developing a learning plan using the experiential
learning method, and developing an environment-based learning arena; and (3)
optimization of Adiwiyata schools through experiential learning-based teaching
assistance programs was carried out through habituation with a participatory
approach.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan tentang: (1)
kolaborasi guru dan mahasiswa; (2) pengembangan model sekolah adiwiyata;
dan (3) optimalisasi sekolah adiwiyata melalui program asistensi mengajar
berbasis pembelajaran experiental. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan rancangan penelitian survey dan pengembangan. Sumber data
penelitian ini yaitu guru dan siswa SMP 12 Malang dan mahasiswa program
asistensi mengajara Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya. Instrumen kunci
penelitian ini yaitu peneliti sendiri dengan dibantu menggunakan instrument
angket serta pedoman observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan melalui
tahapan (1) telaah data, (2) kategori dan klasifikasi data, (3) reduksi dan
kodifikasi data, dan (4) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah (1)
kolaborasi mahasiswa dan guru dalam program asistensi mengajar berbasis
pembelajaran experiental yaitu mahasiswa mengelola pembelajaran tahap
Concret Experience dan Active Experimentation sedangkan guru mengelola
pembelajaran tahap Reflective Observation dan Abstract Conceptualitation; (2)
pengembangan model sekolah adiwiyata melalui program asistensi mengajar
berbasis pembelajaran eksperiental dilakukan dengan tahapan peninjauan visi,
misi, dan tujuan sekolah, pengembangan rencana pembelajaran dengan metode
experiental learning, dan pengembangan arena pembelajaran berbasis
lingkungan; dan (3) Optimalisasi sekolah adiwiyata melalui program asistensi
mengajar berbasis pembelajaran experiental dilakukan melalui pembiasaan
dengan pendekatan partisipatif.
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Pendahuluan
Sekolah merupakan lembaga yang mengembangkan interaksi sosial melalui

pembelajaran untuk menghasilkan manusia terdidik berdasarkan prinsip edukatif, partisipatif,
dan berkelanjutan. Prinsip tersebut sejalan dengan konsep Education for Sustainable
Development (ESD) yang berusaha untuk mendorong masyarakat, salah satunya sektor
pendidikan, agar menjadi tangguh dan berkelanjutan secara konstruktif dan kreatif dalam
menghadapi tantangan global. Sebagaimana dikatakan (Segara, 2015) bahwa ESD merupakan
gagasan yang berasal dari pendidikan lingkungan yang salah satu penggagasnya adalah
Mahatma Gandhi. Dalam merealisasikannya, guru menjadi ujung tombak yang harus peduli
terlebih terhadap pendidikan lingkungan. Sebagaimana dikatakan (UNESCO, 2014) bahwa
aksi global menempatkan guru sebagai agen perubahan yang paling berpengaruh terhadap
pembangunan pola pikir pembelajar.

Pengembangan pendidikan lingkungan yang konstruktif dan kreatif harus dilakukan
lembaga pendidikan dengan berkolaborasi dengan berbagai pihak, salah satunya adalah
pendidikan tinggi, melalui kegiatan pengembangan, penelitian, dan berbagi praktik pedagogis
yang bersifat konservatif. Kolaborasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas guru agar
memahami tanggung jawab mereka sebagai pembangun masa depan yang berkelanjutan (de
Sousa, 2021). Melalui kolaborasi, sekolah dapat melakukan aksi untuk membentuk pola pikir
masyarakat agar mencintai lingkungan. Salah satunya yaitu melalui pengembangan sekolah
adiwiyata yang didasarkan pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2013
tentang pedoman pelaksanaan Program Adiwiyata. Pelaksanaan kebijakan pendidikan
lingkungan hidup tersebut diharapkan dapat meningkatkan sikap dan perilaku peduli warga
sekolah terhadap lingkungan. Dengan begutu, sekolah dapat dijadikan arena pembelajaran
dan penyadaran warga sekolah agar mereka turut bertanggungjawab terhadap upaya-upaya
penyelamatan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan (Kamil et al., 2020).

Salah satu lembaga pendidikan yang mengembangkan sekolah adiwiyata yaitu SMP
12 Malang. Pengembangan sekolah Adiwiyata di SMP 12 Malang dilakukan secara
kolaboratif dengan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya (FPUB) sebagai pembina
pengembangan sekolah berbasis lingkungan. Kolaborasi tersebut ditindaklanjuti dengan MoU
antara FPUB dengan SMP 12 Malang dalam program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) khususnya program asistensi mengajar di satuan pendidikan. Dalam asistensi
mengajar di satuan Pendidikan, mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran secara
kolaboratif di bawah bimbingan guru dan dosen pembimbing (Dirjen Pendidikan Tinggi,
2020).

Kolaborasi dengan FPUB dimanfaatkan SMP 12 Malang untuk (1) mendapat
informasi, pengetahuan, dan ketrampilan baru tentang pertanian berkelanjutan, (2)
mendapatkan mitra pengembangan arena pembelajaran berbasis tanaman holtikultura untuk
mengatasi permasalahan dan kendala dalam menjalankan pembelajaran berbasis lingkungan
sesuai dengan latar belakang program studi mahasiswa, dan (3) mempercepat mengembangan
arena pembelajaran berbasis tanaman holtikultura. Hal itu sejalan dengan tujuan program
asistensi mengajar di satuan pendidikan yaitu untuk meningkatkan pemerataan kualitas
pendidikan serta relevansi pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi dan
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perkembangan zaman (Tohir, 2020). Penelitian Pradini et al. (2019) juga menunjukkan
bahwa implementasi sekolah adiwiyata harus dilakukan didukung oleh kebijakan sekolah
berwawasan lingkungan, menggunakan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan
berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung yang ramah lingkungan.

Sebagai program baru, SMP 12 Malang kurang memahami program asistensi
mengajar dari universitas non pendidikan. Sebagaimana dikatakan (Restiningtyas et al., 2022)
bahwa banyak lembaga pendidikan yang merasa tidak membutuhkan mahasiswa asisten
pengajar karena pendidikan, pengetahuan, dan kemampuannya tidak sesuai dengan standar
kurikulum pendidikan. Dampaknya, program asistensi mengajar belum berjalan sesuai
dengan program yang dikembangkan FPUB. Untuk menyelaraskan tujuan sekolah dan
program asistensi mengajar perlu dikembangkan model pengembangan sekolah adiwiyata
melalui pembelajaran Experiental Learning agar SMP 12 mampu membimbing mahasiswa
program asistensi mengajar agar dapat mengembangkan kompetensi mereka. Dengan begitu,
tujuan program asistensi mengajar yakni memberi kesempatan kepada mahasiswa yang
berminat pada bidang pendidikan untuk mengajarkan dan memperdalam ilmunya dengan
menjadi guru di satuan pendidikan (Tohir, 2020).

Pembelajaran experiential learning merupakan pembelajaran yang dilakukan sesuai
dengan pengalaman nyata agar mampu mengubah kinerja warga sekolah agar lebih baik.
Sebagaimana dikatakan Kolb (dalam Sugiyanto & Lilik Wahyuni, 2020) bahwa eksperiental
learning didasarkan pada pengalaman nyata melalui peristiwa konkrit yang terjadi di
lingkungan pembelajaran. Langkah pembelajarannya dilakukan melalui proses (1) Concrete
Experience yang memanfatkan indera pembelajar, (2) Abstract Conceptualization yang
berupa kegiatan representasi simbolik, analisis, dan pembuatan perencanaan sistematik, (3)
Reflective Observation yang berupa proses merefleksi hasil pengamatan terhadap orang lain
yang terlibat dalam pembelajaran, dan (4) Active Experimentation yang berupa proses
keterlibatan langsung dan melakukan tindakan pemecahan masalah.

Pengembangan sekolah adiwiyata melalui pembelajaran Experiental Learning
bertujuan untuk membantu guru SMP 12 dalam membimbing mahasiswa program asistensi
mengajar dan membangun kecerdasan lingkungan pembelajaran. Kecerdasan lingkungan
tersebut direpresentasikan dalam sikap dan perilaku pembelajar terhadap eco-literacy
(Fadjarajani & As’ari, 2021). Dengan begitu, SMP 12 dapat memanfaatkan kolaborasi
dengan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya (FPUB) untuk (1) merespon positif praktik
konservasi lingkungan melalui pendidikan “melek” pertanian, (2) mengembangkan strategi
pencitraan SMP 12 sebagai sekolah Adiwiyata, (3) mendongkrak semangat guru, pengurus
sekolah, pembelajar, dan wali murid dalam melakukan konservasi lingkungan melalui
pemberdayaan warga sekolah, (4) meningkatkan kepuasan dan penghargaan masyarakat
terhadap siswa SMP 12 yang turut berperan aktif dalam kegiatan pertanian holtikultura, dan
(5) membentuk kesadaran masyarakat terhadap upaya pelestarian lingkungan agraris, proses
keberlanjutan sistem agraris, dan menjaga keamanan negara agraris melalui kegiatan
pendidikan.

Dalam pembelajaran eksperiental learning, guru pamong berperan sebagai fasilitator
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa peserta asistensi mengajar. Guru
pamong harus memotivasi dan melibatkan mahasiswa asistensi mengajar dalam proses
interaksi belajar mandiri. Sebagaimana dikatakan (Restiningtyas et al., 2022) bahwa guru
harus menjembatani dengan membangkitkan kolaborasi agar memungkinkan mereka menjadi
calon guru meski tidak memiliki sertifikasi atau gelar sarjana sebagai pendidik. Mahasiswa
asistensi mengajar didorong agar memahami dan menemukan permasalahan nyata yang
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dihadapi, memahami kebutuhan pembelajarannya, merumuskan tujuan pembelajaran, dan
mendiagnosis kebutuhan pembelajarannya dalam mengembangakan program asistensi
mengajar sesuai dengan perkembangan diri dan tanggung jawabnya dalam menghadapi
kedewasaannya. Guru pamong tidak memaksakan program atau kurikulum yang telah
ditetapkan sekolah yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi
mahasiswa asistensi mengajar akan tetapi memberi kebebasan kepada mahasiswa asistensi
mengajar untuk mengembangkan materi sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan
pembelajaran mereka.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan tentang: (1) kolaborasi guru dan
mahasiswa; (2) pengembangan model sekolah adiwiyata; dan (3) optimalisasi sekolah
adiwiyata melalui program asistensi mengajar berbasis pembelajaran experiental di SMPN 12
Malang. Melalui penelitian tersebut diharapkan agar SMP 12 Malang mendapatkan mitra
kolaboratif untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis ekoliterasi untuk mengatasi
masalah pembelajaran berbasis lingkungan sesuai dengan latar belakang mahasiswa asistensi
mengajar. Penelitian ini juga digunakan untuk memperluas mitra Perguruan Tinggi dengan
menjadikan SMP 12 sebagai arena pengembangan petani muda melalui wahana ekoliterasi.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Rancangan penelitian berupa survei dan pengembangan. Rancangan survei digunakan untuk
untuk mendeskripsikan sikap, perilaku, dan opini guru pamong dan mahasiswa program
asistensi dalam melaksanakan sekolah adiwiyata melalui program asistensi mengajar berbasis
pembelajaran experiental di SMPN 12 Malang. Rancangan pengembangan digunakan dalam
pengembangan (1) model kolaboratif dan (2) optimalisasi sekolah adiwiyata melalui program
asistensi mengajar berbasis pembelajaran experiental di SMPN 12 Malang serta menguji
keefektifan produk tersebut.

Sumber data penelitian ini yaitu guru dan siswa SMP 12 Malang dan mahasiswa
program asistensi mengajara FPUB. Data penelitian ini berupa ucapan dan perilaku yang
menggambarkan kolaborasi FPUB dan SMP 12 Malang dalam pengembangan sekolah
adiwiyata melalui program asistensi mengajar berbasis pembelajaran experiential di SMPN
12 Malang untuk peningkatan kesadaran pembelajar dalam peningkatan pembangunan
pertanian berkelanjutan.

Instrumen kunci penelitian ini yaitu peneliti sendiri dengan dibantu oleh angket serta
pedoman observasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket,
observasi, wawancara mendalam, dan Focusing Group Discussion (FDG). Uji keabsahan
data penelitian agar mendekati kebenaran dilakukan dengan triangulasi sumber, metode, dan
teori. Analisis data dilakukan melalui tahapan (1) telaah data yang diperoleh dari sumber
data, (2) kategori dan klasifikasi data sesuai dengan masalah penelitian, (3) reduksi dan
kodifikasi data untuk dasar abstraksi dan pemaknaan, dan (4) penarikan kesimpulan hasil
analisis berupa (1) kolaborasi guru dan mahasiswa; (2) pengembangan model sekolah
adiwiyata; dan (3) optimalisasi sekolah adiwiyata melalui program asistensi mengajar
berbasis pembelajaran experiental di SMPN 12 Malang.



Jurnal Paedagogy:
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index
Email: paedagogy@undikma.ac.id

Vol. 9 No. 4 : Oktober 2022
p-ISSN: 2355-7761
e-ISSN: 2722-4627

pp. 616-628

Jurnal Paedagogy Vol. 9. No. 4: Oktober 2022 Copyright © 2022, The Author(s) 620

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Model Kolaborasi Guru Pamong dan Mahasiswa dalam Program Asistensi Mengajar
Berbasis Pembelajaran Experiental di SMPN 12 Malang

Mahasiswa program asistensi mengajar merupakan mahasiswa program pendidikan
maupun non kependidikan yang mempunyai minat terhadap pendidikan. Dalam melakukan
kegiatan asistensi mengajar, mahasiswa dibekali dengan pengetahuan dasar tentang didaktik
metodik pembelajaran di Satuan Pendidikan. Karena itu, mahasiswa bisa diberi kesempatan
untuk melakukan pembelajaran. Agar hasilnya lebih maksimal, sekolah harus juga
membekali mahasiswa asistensi mengajar tentang cara praktis mengembangkan
pembelajaran. Dengan begitu, empati terhadap pendidikan semakin berkembang. Mahasiswa
program asistensi mengajar dapat mengembangkan minatnya untuk mengajar sekaligus
memperdalam ilmu pertaniannya dengan cara menjadi guru di Satuan Pendidikan.

Kolaborasi antara SMP 12 Malang dan FPUB dalam program asistensi mengajar
diharapkan dapat menciptakan kesadaran lingkungan masyarakat melalui pendidikan,
menciptakan kesetaraan antara pendidikan dasar menengah dengan pendidikan tinggi, serta
meningkatkan pemahaman SMP 12 tentang pertanian berkelanjutan. Melalui kolaborasi
dengan guru pamong, mahasiswa diharapkan dapat berpartisipasi dalam meningkatkan
pemerataan kualitas pendidikan, khususnya pertanian, dengan memanfaatkan ilmunya.

Untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa, guru pamong harus memberi
kepercayaan dan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan sifat mandiri dan
tanggung jawabnya. Mahasiswa juga diberi kesempatan untuk membangun softskill
memahami dan memecahkan permasalah melalui komunikasi dan empati. Hal itu sejalan
dengan harapan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yaitu program asistensi mengajar di
satuan pendidikan diharapkan dapat meningkatkan pengalaman kontekstual mahasiswa
selama lapangan agar kompetensinya meningkat secara utuh sehingga mereka siap kerja atau
menciptakan lapangan kerja baru (Tohir, 2020). Dengan begitu, mahasiswa dapat mentransfer
ilmu pengetahuan yang dimilikinya untuk sistem pembelajaran di sekolah terjadi peningkatan
kualitas lingkungan agraris.

Program asistensi mengajar dijalankan guru dan mahasiswa sesuai dengan tanggung
jawab masing-masing. Program asistensi mengajar dilaksanakan berdasarkan model
experiental learning yakni proses pembelajaran yang dilakukan secara holistik (Kolb, 1984).
Berbekal pengetahuannya tentang agribisnis, mahasiswa diberi tanggung jawab untuk
mengelola pembelajaran tahap Concret Experience dan Active Experimentation. Berbekal
pengalamannya dalam mengajar, guru pamong mengelola pembelajaran tahap Reflective
Observation dan Abstract Conceptualitation. Dengan begitu, mahasiswa program asistensi
mengajar dan guru pamong dapat melakukan pembelajaran secara menyenangkan. Program
asistensi mengajar dapat dilakukan melalui secara kolaboratif melalui latihan, ketekunan, dan
kesabaran (Restiningtyas et al., 2022). Adapun pembagian tugas mahasiswa dan guru pamong
tersebut dapat dipilah sebagai berikut;

Tahap Concrete Experience merupakan tahap penataan arena pembelajaran. Pada
tahap ini, mahasiswa, dengan dibimbing guru pamong, menetapkan arena, materi, dan metode
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mahasiswa menetapkan proses
pengembangan agribisnis mulai dari hilir sampai hulu. Sesuai dengan kondisi lingkungannya,
agribisnis yang dikembangan mahasiswa lebih mengarah ke tanaman holtikultur. Agar tidak
merusak lingkungan, memperindah lingkungan sekolah, dan meningkatkan ekonomi warga
sekolah, arena pembelajaran berbasis lingkungan sekolah harus direncanakan mahasiswa
yang mempunyai bekal ilmu agribisnis. Arena tersebut selanjutnya diaplikasikan sebagai
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media pembelajaran berbasis lingkungan agar mampu mengembangkan pengalaman personal
pembelajar melalui proses mengalami dan merasakan. Dengan begitu, pembelajaran tidak
hanya mengarah pada domain kognitif akan tetapi bisa mencapai domain afektif dan
psikomotor. Langkah tersebut sejalan dengan pandangan (Morrison, 2001) bahwa proses
merancang intervensi dan program peningkatan kinerja sangat diperlukan kesadaran terhadap
fakta bahwa intervensi khusus seringkali tidak sesuai dengan yang diharapkan. Karena itu,
untuk mengembangkan kapasitas baru diperlukan kompetensi yang dikembangkan pihak lain.
Karena itu, dalam merancang pengembangan kompetensi diperlukan usaha untuk saling
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan.

Tahap Reflective Observation dikembangkan oleh guru pamong. Pada tahap ini,
pembelajar melakukan pengamatan terhadap lingkungan sesuai dengan perspektif individual
mereka. Tahap awal dilakukan dengan penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru.
Selanjutnya, pembelajar diajak mengamati, mempersepsi, dan memaknai lingkungan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kegiatan difokuskan pada pemahaman ide
dan situasi berdasarkan hasil observasi. Dengan begitu, pembelajar akan memahami
penyebab terjadinya sesuatu pada lingkungan sesuai dengan perspektif masing-masing
pembelajar. Melalui proses merasa, memikir, dan mengambil keputusan, pembelajar menilai
objek secara cermat dan objektif agar mendapatkan pemahaman tentang perbedaan sudut
pandang, implikasi dan hubungan, serta makna dari lingkungan yang diamati.

Tahap Abstract Conceptualization dikembangkan oleh guru pamong. Tahap ini
merupakan tahap pengembangan konsep-konsep baru berdasarkan pemahaman pembelajar
terhadap lingkungan yang diamati. Konsep tersebut dikembangkan sesuai dengan
matapelajaran yang sedang dipelajari. Sebagaimana dikatakan (Tikho & Ganes Gunansyah,
2021) bahwa program adiwiyata dapat diintegrasikan dalam berbagai kegiatan pembelajaran
di sekolah khususnya dalam mata pelajaran PPKn, IPA dan ekstrakurikuler. Melalui Abstract
Conceptualization, pembelajar dibimbing untuk melakukan pemikiran yang tepat dan teliti
dengan menggunakan pendekatan sistematik. Dengan begitu, pembelajar dapat melakukan
pengaturan dan penyusunan kerangka fenomena sebagai dasar konstruk teori dan membangun
model. Pada tahap ini, semua pembelajar dikumpulkan dalam kelompok untuk berdiskusi,
membuat laporan secara lisan maupun tertulis, menggambar, bercerita lisan, games, maupuan
melakukan role playing. Guru menginovasi pembelajaran dengan pengajuan pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang telah diobservasi. Mereka diajak untuk membuat abstraksi dan
persepsi terhadap hasil pengamatan. Melalui abstraksi dilakukan konseptualisasi beberapa
entitas yang diperoleh dari deteksi sensorik yang dapat diamati (Henson et al., 2012).
Selanjutnya, pembelajar membuat laporan secara tulis, lisan, lewat gambar maupun cerita
yang dikombinasi dengan game dan role playing. Semua kegiatan dilakukan sesuai dengan
pokok bahasan yang dipelajari.

Tahap Active Experimentation dikembangkan oleh mahasiswa. Tahap ini merupakan
tahap pengaplikasian materi yang telah dipahami siswa dalam kehidupan nyata. Sebagaimana
dikatakan (OECD, 2018) bahwa untuk membantu mengaktifkan pembelajar, guru tidak hanya
harus mengenali individualitas pembelajar tetapi juga menempatkan dalam rangkaian
hubungan yang lebih luas, seperti dengan guru, teman sebaya, keluarga, dan komunitas, yang
memengaruhi pembelajaran mereka. Pada tahap ini, guru memberi arahan atau penjelasan
kepada siswa bahwa materi yang dipelajari dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajar juga dimotivasi agar berani bereksperimen, dengan keberianiannya mengambil
resiko, untuk mengaplikasikan materi dalam kehidupan nyata sesuai dengan pengetahuan,
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pengalaman, dan keterampilannya dalam memahami dan menyikapi kejadian di lingkungan
sekitarnya.

Agar berhasil, experiential learning harus kembangkan secara bertanggung jawab
oleh semua pihak. Sebagaimana dikatakan Ojo (2019) bahwa dalam pembelajaran
experiential learning, para pendidik harus melatih pembelajar untuk bertanggung jawab
dalam membuat laporan rinci terhadap kinerja mereka selama praktik di arena pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan menggunakan portofolio (termasuk laporan induksi)
yang harus diisi dengan pengalaman selama pembelajaran. Evaluai dalam bentuk menulis
esai reflektif digunakan untuk menggambarkan persepsi pembelajar terhadap manfaat utama
dari pembelajaran yang dipeoleh selama proses induksi. Melalui kegiatan ini, guru dapat
melakukan supervisi untuk memantau dan membimbing pembelajar selama praktik di arena
pembelajaran.

Untuk meningkatkan kegiatan experiential learning, mahasiswa program asistensi
mengajar dan guru pamong harus berkolaborasi dalam (1) memilih pengalaman belajar yang
sesuai dengan kriteria pembelajar, tujuan pembelajaran, dan arena pembelajaran, (2) menjadi
fasilitator dalam merumuskan masalah dan batasan masalah, mendampingi pembelajar,
menyediakan sumber daya yang sesuai dengan kebutuhan, menciptakan keamanan fisik dan
emosional, dan mendampingi proses pembelajaran, (4) membantu pembelajar dalam
mengenali dan menciptakan peluang untuk melakukan improvisasi pembelajaran dalam
situasi yang menantang, melakukan eksperimen yang tidak membahayakan orang lain, dan
menemukan solusi, dan (5) menjadi supervisor agar selama pembelajaran, pembelajar
memperhatikan hubungan antara konteks satu dan konteks lainnya, antara teori dan
pengalaman secara terus menerus. Mereka bergerak di antara empat jenis aktivitas yang
berbeda yaitu keterlibatan, penerapan, penyelidikan, dan aplikasi (McDonald, 2020).

Pengembangan Model Sekolah Adiwiyata melalui Program Asistensi Mengajar
Berbasis Pembelajaran Experiental di SMPN 12 Malang

Pengembangan sekolah adiwiyata diawali dengan pengkajian terhadap kebijakan
sekolah sebagai dasar pengembangan sekolah adiwiyata. Kebijakan tersebut meliputi
kegiatan pengkajian visi, misi, dan tujuan sekolah, pengembangan rencana pembelajaran, dan
arena sekolah adiwiyata.
Kajian Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

Kajian visi, misi, dan tujuan sekolah dilakukan untuk melihat kesiapan sekolah dalam
menjalankan program asistensi mengajar berbasis pembelajaran eksperiental. Ditinjau dari
visi, misi, dan tujuan sekolah, SMP 12 Malang telah berupaya untuk melaksanakan
pendidikan lingkungan hidup dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Dari rumusan visi yang
berbunyi “Terwujudnya Warga Sekolah yang Berkarakter mulia, Menguasai Iptek, dan
Berbudaya Lingkungan” dapat dilihat bahwa membuat kebijakan yang sesuai  dengan
komponen program Adiwiyata yaitu sekolah berwawasan lingkungan.

Kajian terhadap visi dilakukan karena visi merupakan guide line yang menjadi dasar
mengembangan sekolah adiwiyata. Sebagaimana dikatakan (Kantabutra & Avery, 2010) visi
merupakan titik awal dari proses transformasi organisasi dan harus mendukung strategi
bisnis. Ketepatan visi, misi, dan tujuan sekolah serta menguasaan warga sekolah terhadap
visi, misi, dan tujuan sekolah merupakan bagian penting terselenggara atau tidaknya kegiatan
sekolah.

Hasil kajian menunjukkan bahwa SMP 12 Malang sudah mempunyai visi, misi, dan
tujuan yang mengarah pada pembelajaran berbasis lingkungan. Visi SMP 12 Malang yang
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berbunyi “Terwujudnya Warga Sekolah yang Berkarakter mulia, Menguasai Iptek, dan
Berbudaya Lingkungan” mengharuskan semua kegiatan sekolah berorientasi pada
lingkungan. Berbudaya Lingkungan menjadi dasar bagi semua anggota sekolah agar
menjalankan kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler dalam upaya membentuk
sekolah adiwiyata.

Visi SMP 12 Malang dikembangkan menjadi misi dengan indikator “Terwujudnya
lingkungan sekolah yang bersih, sehat, indah, lestari dan mempertimbangkan keseimbangan
Sumber Daya Alam (SDA)”. Misi yang ada selanjutnya dikembangkan menjadi tujuan (1)
tersusun dan terlaksananya KTSP yang memuat pelestarian, pengendalian pencemaran serta
pencegahan kerusakan lingkungan hidup, (2) tersusunya bahan ajar yang terintergrasi dalam
upaya pelestarian, pengendalian pencemaran serta pencegahan kerusakan lingkungan hidup,
(3) terlaksananya kegiatan pembelajaran monolitik dan terintegrasi sebagai upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, dan (4) tersedianya sarana prasarana untuk
mendukung upaya pencegahan kerusakan dan pencemaran lingkungan.

Hasil penelitian terhadap wagra sekolah menunjukkan bahwa visi, misi, dan tujuan
SMP 12 Malang belum dipahami oleh semua warga sekolah. Padahal perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi sekolah adiwiyata harus mengacu pada visi, misi, dan tujuan
sekolah. Kondisi tersebut diantisipasi dengan kegiatan sosialisasi visi, misi, dan tujuan
sekolah agar muncul saling pengertian dan kesadaran bersama tentang "tanggung jawab"
terhadap sekolah adiwiyata.

Pengkajian dan sosialisasi visi misi merupakan tahapan yang sangat penting dalam
pengembangan sekolah adiwiyata yang berkualitas. Sebagaimana dikatakan (Gabriel &
Farmer, 2009) bahwa visi dan misi memberi gambaran penting kepada warga sekolah tentang
arah dan tujuan sekolah. Kesuksesan program sekolah diawali dengan kesuksesannya dengan
mewujudkan visi dan misi sekolah yang merepresentasikan keyakinan, nilai, dan komitmen
dan mengungkapkan antusiasme mereka dalam menggambarkan capaian ke depan. Dengan
begitu, manfaat penting dari visi dan misi sekolah yaitu sebagai pembentuk harapan dan
standar yang jelas bagi warga sekolah.
Pengembangan Rencana Pembelajaran dengan Metode Experiental Learning

Rencana pembelajaran dikembangkan dengan menganalisis komponen pengalaman
yang akan dimasukkan dalam proses pembelajaran terlebih dahulu. Pengembangan rencana
pembelajaran dilakukan dengan tahapan (1) analisis karakteristik dan kebutuhan pembelajar,
(2) identifikasi aktivitas yang sesuai dengan pembelajar dan materi pembelajan, dan (3)
identifikasi masalah potensial yang mungkin akan terjadi ketika mengaplikasikan kegiatan
pembelajaran pengalaman.

Analisis karakteristik dan kebutuhan pembelajar didasarkan pada usia, kelas, budaya,
keluarga, dan lingkungan. Analisis dilakukan karena pembelajar merupakan produk dari
budaya dan lingkungannya. Karena pembelajar dibesarkan dalam lingkungan budaya yang
berbeda-beda, mereka harus dikondisikan dengan cara yang berbeda sehingga mereka mampu
menghadapi situasi dan masalah yang berbeda dari waktu ke waktu. Pemahaman terhadap
karakteristik dan kebutuhan pembelajar tersebut dijadikan dasar penentuan cara mereka
belajar dan berinteraksi dengan sesama.

Identifikasi aktivitas yang sesuai dengan pembelajar dan materi pembelajan
digunakan untuk menyesuaikan perkembangan kognitif pembelajar dan materi pembelajaran.
Dasar identifikasi yaitu karakteristik dan kebutuhan pembelajar dengan SKL, KI, dan KD.
Hasil identifikasi tersebut direalisasikan dalam bentuk langkah-langkah pembelajaran model
experiential learning dalam upaya penyampaian materi berdasarkan pengalaman.



Jurnal Paedagogy:
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index
Email: paedagogy@undikma.ac.id

Vol. 9 No. 4 : Oktober 2022
p-ISSN: 2355-7761
e-ISSN: 2722-4627

pp. 616-628

Jurnal Paedagogy Vol. 9. No. 4: Oktober 2022 Copyright © 2022, The Author(s) 624

Identifikasi masalah potensial dilakukan untuk mengantisipasi kemungkinan akan
terjadinya masalah pengaplikasi kegiatan pembelajaran berdasarkan pengalaman. Identifikasi
dilakukan agar pembelajaran pembelajaran dengan baik karena pembelajaran sesuai dengan
psikologis pembelajar, kurikulum, serta kedalaman dan keluasan materi. Materi pembelajaran
harus sesuai kondisi lingkungan sekolah yang memungkinkan ditanami dengan tanaman
holtikultura. Metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kompetensi ekoliterasi
pembelajar. Penyediaan arena pembelajaran harus disesuaikan dengan lingkungan dan
kemampuan lembaga dalam membiayai dan mengembagkan sekolah berbasis lingkungan.
Produk pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan masing-masing bidang studi dan
kebutuhan agribisnis berbasis tanaman holtikultural sebagai upaya peningkatan ekonomi
sekolah dan warga sekolah. Melalui analisis masalah potensial tersebut, pembelajaran
diharapkan akan tersetruktur dengan baik. Sebagaimana dikatakan Moon dalam (Schwartz,
2012) bahwa pembelajaran eksperiental harus difokuskan pada (1) hasil belajar yang
terstruktur dengan cermat, (2) sesi pengarahan yang tepat, (3) kesempatan refleksi kegiatan
dan hasil pembelajaran, (4) tugas yang diterapkan langsung pada lingkungan pembelajaran,
dan (5) kriteria penilaian yang sesuai.
Pengembangan arena pembelajaran berbasis lingkungan berbasis tanaman holtikultura

Arena pembelajaran berbasis tanaman holtikultura merupakan tempat pembentukan
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan pembelajar tentang pertanian berbasis
lingkungan. Arena pembelajaran menjadi tempat pembelajar untuk mengembangkan
kompetensi ekologi pembelajar sehingga mampu menerapkan nilai-nilai, keterampilan, dan
partisipasi ekologi dalam kehidupan sehari-hari.

Pemetaan arena pembelajaran yang tepat akan dapat menanamkan kepekaan dan
kepedulian pembelajar dalam menghadapi dan memecahkan masalah lingkungan yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, arena pembelajaran harus mempunyai nilai
jual dan fungsional untuk kepentingan pembelajaran. Tanaman harus ditata sesuai dengan
kondisi lingkungan seperti kebutuhan sinar matahari, kebutuhan air, kondisi tanah, kondisi
ruang, jumlah pengunjung, luas lahan, dan faktor keindahan.

Dalam metode experiential learning, arena pembelajaran menjadi wahana
bereksperiman untuk membentuk makna agraris pada diri pembelajar. Pembelajar dapat
mengasah tanggung jawabnya dalam memelihara dan merawat lingkungan serta
memanfaatkan lingkungan untuk meningkatkan perekonomian melalui proses agribisnis.
Melalui pembelajaran dilakukan proses mengikat emosi pembelajar agar tergerak melakukan
kegiatan perawatan lingkungan, khususnya melalui tanaman holtikultura. Hal itu sejalan
dengan hasil penelitian (Nada et al., 2020) bahwa perilaku green consumption akan semakin
tertanam pada warga sekolah melalui kemauan mereka untuk menjaga lingkungan rumah dan
masyarakat.

Dengan komunikasi yang melibatkan kinerja agraris, pembelajar melakukan proses
internalisasi agraris secara berkelanjutan agar mempunyai pemahaman tentang isu-isu
lingkungan dan menjadi berani dan mau terlibat aktif dalam memecahkan masalah
lingkungan secara berkelanjutan. Sebagaimana dikatakan (Fadjarajani & As’ari, 2021)
bahwa empat unsur utama yang harus ada dalam kompetensi ekologis yaitu pengetahuan
tentang isu-isu lingkungan, pengetahuan tentang strategi tindakan khusus yang akan
diterapkan pada isu-isu lingkungan, kemampuan menghadapi isu-isu lingkungan, dan
keterampilan dan sikap yang berkualitas dalam isu-isu lingkungan.

Melalui proses negosiasi dan tindakan komunikatif antara pembelajar dengan
lingkungan, pembelajar melakukan harus memperhatikan, meikirkan ulang,
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mempertanyakan, mengevaluasi, sampai mendesain ulang lingkungan secara kritis.  Dengan
begitu, secara diam-diam literasi ekologi akan terinternalisasi dalam diri pembelajar sehingga
terjadi koneksi yang lebih harmonis antara pembelajar dengan lingkungan agraris secara
interaktif dan dialogis. Sebagaimana dikatakan (Fadjarajani & As’ari, 2021) bahwa literasi
ekologi berperan dalam peningkatan partisipasi pembelajar untuk menjaga kelangsungan
hidup lingkungan, khususnya agraris, melalui pendidikan. Pemahaman terhadap prinsip-
prinsip dasar ekologi dan praktik menjalani kehidupan yang sejalan dengan prinsip-prinsip
ekologi diharapkan dapat menjaga kelangsungan hidup manusia akan terjaga karena . Karena
itu, pembelajaran berbasis lingkungan menjadi keterampilan penting bagi pendidik di semua
tingkatan mulai sekolah dasar dan menengah hingga universitas serta bagi professional
lembaga pendidikan dan pelatihan berkelanjutan.

Optimalisasi Sekolah Adiwiyata Melalui Program Asistensi Mengajar Berbasis
Pembelajaran Experiental

Optimalisasi pengembangan sekolah adiwiyata dilakukan melalui pembiasaan dengan
pendekatan partisipatif. Pembiasaan secara rutin dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
serta dapat membentuk pola pembelajaran kinestetik, visual, dan audio (Destiyanti & Setiana,
2020). Pembiasaan melatih pembelajar agar melakukan perilaku positif. Pengalaman yang
diperoleh melalui pembiasaan di sekolah akan melekat dan menjadi sikap yang positif pada
diri pembelajar (Lisnawati, 2016).

Kegiatan diawali dengan penyiapan guru agar mampu menjalankan fungsi
keteladanan yang dilakukan oleh guru agar pembelajar melihat dan meniru perilaku guru
yang baik dan positif. Guru harus menjadi teladan dalam pengelolaan lingkungan seperti
menanam, menyiram, memotong, dan mengganti tanaman, memilah sampah organik dan non
organik, membuat pupuk organic, menghias lingkungan, dan memasarkan produk pertanian.
dilakukan melalui workshop untuk pelatihan, pengembangan sarana pendukung,
pengembangan isu lokal dan global untuk pembelajaran, dan pemberian penghargaan.
Sebagaimana dikatakan (Gentry et al., 2011) bahwa efektivitas guru akan memberikan
kontribusi dalam peningkatan efektivitas pendidikan dan pengembangan profesional.

Kegiatan pelatihan diakukan sekolah dengan kolaborasi antara guru dan FPUB. Guru
dikenalkan dengan tanaman, media tanam, kebutuhan matahari, kebutuhan air, agribisnis, dan
pengelolaan lingkungan. Kerjasama yang dilakukan merupakan upaya dalam pelaksanaan
program Adiwiyata yang telah disesuaikan dengan salah satu indikator Kementerian
Lingkungan Hidup. Melalui Kerjasama diharapkan terjalin kemitraan agar pengelolaan dan
perlindungan lingkungan hidup dengan berbagai pihak.

Pengembangan isu lokal dan global dalam pembelajaran merupakan salah satu upaya
untuk memotivasi pembelajar agar mencintai lingkungan. Sebagaimana dikatakan (Paiva et
al., 2016) pendidikan lingkungan perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum secara lebih
eksplisit, tidak secara implisit dimasukkan dalam matapelajaran lain. Beberapa isu mengenai
sampah, pertanian, holtikultura, pemasaran produk pertanian, kemiskinan, dan kesetaraan
ekonomi bisa dijadikan bahan penyadaran perlunya pembelajaran berbasis lingkungan.
Dengan mengetahui isu lokal dan global, guru dapat membentuk kesadaran dan pengetahuan
bagi warga sekolah dan masyarakat untuk memelihara lingkungan.

Sarana pendukung sangat diperlukan untuk optimalisasi pengaplikasian sekolah
Adiwiyata. Sebagaimana dikatakan oleh (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kemendikbud,
2011) bahwa sekolah adiwiyata harus mempunyai kebijakan berwawasan lingkungan,
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan
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pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. Untuk merealisasikan program sekolah
adiwiyata, sekolah merencanakan pengadaan pohon lidah mertua di setiap ruangan agar
sirkulasi udara menjadi lebih baik. Setiap kelas harus disediakan wastafel dan tempat sampah.
Di berbagai tempat disediakan alat pembersih dan perawat lingkungan, sampah pilah, dan
toilet. Tempat wudhu dilengkapi dengan saluran air sisa wudhu untuk dijadikan kolam ikan
dengan sistem aquaponik. Beberapa gazebo diatur agar bisa dijadikan sebagai tempat belajar
dan display berbagai karya pembelajar. Untuk membuat lingkungan menjadi lebih menarik,
di beberapa tempat ditaruh slogan atau poster tentang peduli lingkungan, ekoliterasi, dan
literasi agraris. Sekolah juga menyediakan kamar mandi, toilet, dan tempat wudhu dengan air
yang bersih, tempat sampah pilah, wastafel, peralatan dan perawatan lingkungan sekolah,
keanekaragaman hayati, serta tanaman di berbagai sudut lingkungan sekolah.

Pemberian penghargaan kepada warga sekolah yang berperilaku baik dan memiliki
rasa peduli yang tinggi terhadap lingkungan sekolah. Melalui penyadaran kepada guru
tentang perlunya penghargaan, guru dapat merancang bentuk penghargaan mulai dari
penghargaan yang bersifat individu maupun kelompok. Berbagai bentuk penghargaan bisa
diberikan kepada pembelajar yang mendukung program adiwiyata dengan memelihara
tanaman, media tanam, kebutuhan matahari, kebutuhan air, agribisnis, dan pengelolaan
lingkungan bisa diberikan dalam bentuk pujian atau penguatan secara langsung maupun
hadiah setiap hari senin.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan antara lain (1) kolaborasi experiental
learning dalam program asistensi mengajar berbasis tanaman holtikultura di SMP 12 Malang
dilakukan secara kolaboratif antara FPUB dengan SMP 12 Malang. FPUB melalui mahasiswa
program asistensi mengajar bertanggung jawab mengelola pembelajaran tahap Concret
Experience dan Active Experimentation sedangkan SMP 12 Malang melalui guru pamong
bertanggung jawab mengelola pembelajaran tahap Reflective Observation dan Abstract
Conceptualitation; (2) pengembangan Model Sekolah Adiwiyata melalui program asistensi
mengajar berbasis pembelajaran experiental di SMPN 12 Malang dilakukan melalui tahapan
(a) peninjauan visi, misi, dan tujuan sekolah, (b) pengembangan RPS dengan metode
experiental learning, dan (c) pengembangan arena pembelajaran berbasis tanaman
holtikultura; dan (3) optimalisasi sekolah adiwiyata melalui program asistensi mengajar
berbasis pembelajaran experiental di SMPN 12 Malang dilakukan melalui pembiasaan
dengan pendekatan partisipatif dilakukan melalui workshop untuk pelatihan, pengembangan
sarana pendukung, pengembangan isu lokal dan global untuk pembelajaran, dan pemberian
penghargaan.

Saran
Adapun saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini yakni; (1) guru pamong
diharapkan menindaklanjuti sekolah adiwiyata sebagai arena pembelajaran berbudaya
lingkungan; (2) mahasiswa program asistensi mengajar diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi pembelajaran eksperientalagar mampu berpartisipasi dalam menjaga
kelangsungan hidup lingkungan agraris melalui Pendidikan; (3) kepada SMP 12 Malang
diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran berbasis lingkungan dan (4) Fakultas Pertanian
UB diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi dengan sekolah agar dapat mengembangkan
minat generasi untuk menjadi petani melinial.
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